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ABSTRAK  
Pengembangan industri skala besar di Kabupaten Bekasi khususnya Cikarang oleh Delta Mas dan Lippo 

Cikarang akan berdampak pada sektor transportasi dan sektor ekonomi. Pada sektor transportasi akan 

menyebabkan adanya kemacetan secara luas dan kompleks, sedangkan pada sektor ekonomi akan 

memberikan dampak yang baik. Tetapi permasalahan transportasi ini tentu tidak dapat memberikan 

dampak yang maksimal pada sektor ekonomi di Kabupaten Bekasi sehingga dibutuhkan manajemen lalu 

lintas berupa pembukaan interchange KM 41 + 100 sebagai upaya penanganan kemacetan lalu lintas di 

jalan tol Jakarta-Cikampek Koridor. Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui dampak 

ekonomi yang terjadi disebabkan dari adanya manajemen lalu lintas berupa pembukaan interchange KM 

41 + 100 sebagai upaya penanganan kemacetan lalu lintas di jalan tol Jakarta-Cikampek Koridor 

Cikarang Barat-Karawang Barat. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan transportasi berupa pemodelan transportasi. didapatkan hasil 

bahwa biaya perjalanan masyarakat menjadi berkurang akibat adanya penurunan konsumsi bahan bakar, 

volume lalu lintas, dan waktu tempuh, serta akibat penurunan biaya perjalanan mampu meningkatkan 

pendapatan perkapita Kabupaten Bekasi. 

 

Kata kunci: ekonomi; interchange; manajemen lalu lintas; transportasi 
 

SIMULATION OF THE OPERATIONAL PLAN FOR THE KM 41+100 JAKARTA-

CIKAMPEK TOLL ROAD INTERCHANGE, VIEWED FROM THE ECONOMIC 

SECTOR 

 

ABSTRACT 
The development of large-scale industries in Bekasi Regency, particularly in Cikarang by Delta Mas and 
Lippo Cikarang, will have an impact on the transportation and economic sectors. In the transportation 
sector, it will lead to wide and complex traffic congestion, while in the economic sector, it will provide a 
positive impact. However, transportation problems cannot have a maximum impact on the economic 
sector in Bekasi Regency, hence traffic management in the form of opening interchange KM 41 + 100 as 
an effort to handle traffic congestion on the Jakarta-Cikampek Toll Road corridor is needed. The purpose 
of this research is to determine the economic impact caused by traffic management in the form of opening 
interchange KM 41 + 100 as an effort to handle traffic congestion on the Jakarta-Cikampek Toll Road 
corridor, specifically in Cikarang Barat-Karawang Barat. The analysis used in this research is a 
quantitative research method with a transportation approach in the form of transportation modeling. The 
results show that the cost of travel for the public decreased due to the reduction in fuel consumption, 
traffic volume, and travel time, and the decrease in travel costs was able to increase the per capita income 
of Bekasi Regency. 

 

Keywords: economy; interchange; traffic management; transportation 

 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Bekasi memiliki sektor industri yang besar dengan tujuh kawasan industri yang 

cukup besar, seperti Kawasan Industri Jababeka, MM2100, EJIP, Delta Mas, Lippo Cikarang, 

Bekasi Fajar, dan Hyundai (Annisa, 2019). Besarnya kawasan industri di Kabupaten Bekasi 

berdampak pada volume lalu lintas angkutan barang di jalan-jalan di sekitarnya, serta tingginya 
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jumlah penduduk dan pertumbuhan penduduk yang mencapai 3.631.000 jiwa dengan laju 

pertumbuhan sebesar 3.74% per tahun pada tahun 2018, mempengaruhi tingkat pergerakan 

orang di Kabupaten Bekasi dan berdampak pada kinerja ruas jalan dan jaringan jalan (Rahayu 

et al., 2022). Rencana pengembangan kawasan industri di Kabupaten Bekasi mencakup 

pengembangan kawasan Jababeka sebesar 5.600 Ha, Lippo Cikarang sebesar 3.000 Ha, dan 

Delta Mas sebesar 1.800 Ha. Namun, pengembangan ini akan berdampak pada akses jalan ke 

dan dari kawasan industri.  

 

Terdapat dua pengembangan industri skala besar yaitu pada pengembangan Meikarta dan 

Pengembangan Deltamas. Lippo sebagai perusahan pemilik Meikarta tengah membangun 

sebanyak 400.000 perumahan dengan daya tampung mencapai dua juta penghuni. Selain itu, 

lanjut dia, terdapat 200 gedung berlantai 35-46 lantai. Dan untuk kota mandiri Deltamas 

Cikarang memiliki total lahan pengembangan seluas 3.000 hektar. Karena pembangunan 

tersebut pula akan berdampak pada sektor transportasi khususnya pada pergerakan di jalan tol. 

Permasalahan yang saat ini telah muncul adalah Pada Kawasan Industri Cikarang, sebagain 

besar terjadi penyempitan (Bottleneck) diakses keluar masuk Tol Jakarta Cikampek dan 

pelayanan tol gate yang relatif rendah dibanding permintaan perjalanan keluar tol saat jam 

sibuk.  
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Oleh karena itu, diusulkan pembukaan interchange di Km. 41 + 100 sebagai upaya penanganan 

kemacetan lalu lintas di jalan tol Jakarta-Cikampek Koridor Cikarang Barat-Karawang Barat. 

Hal ini diharapkan dapat mempengaruhi pola pergerakan kendaraan. Interchange pada jalan tol 

dapat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sektor ekonomi. Dengan adanya interchange, 

akses ke kawasan industri dan pusat-pusat bisnis dapat menjadi lebih mudah dan cepat, sehingga 

dapat meningkatkan mobilitas orang dan barang. Hal ini dapat meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas dalam proses produksi dan perdagangan, serta dapat mempercepat distribusi 

barang dan jasa (Ramandya et al., 2018). Selain itu, interchange juga dapat meningkatkan daya 

tarik investasi pada suatu kawasan karena dapat meningkatkan aksesibilitas ke kawasan 

tersebut. Hal ini dapat memicu pertumbuhan bisnis dan industri di kawasan tersebut, sehingga 

dapat meningkatkan lapangan kerja dan pendapatan masyarakat setempat (Naufal & Susetyo, 

2020). Di sisi lain, pembangunan interchange pada jalan tol juga dapat memerlukan investasi 

yang besar. Namun, manfaat jangka panjang yang diperoleh dapat melampaui biaya 

pembangunan tersebut. Oleh karena itu, pembangunan interchange pada jalan tol dapat menjadi 

investasi yang bermanfaat bagi sektor ekonomi di suatu wilayah (Huntoro & Raharjo, 2022). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak ekonomi yang terjadi disebabkan 

dari adanya manajemen lalu lintas berupa pembukaan interchange KM 41 + 100 sebagai upaya 

penanganan kemacetan lalu lintas di jalan tol Jakarta-Cikampek Koridor Cikarang Barat-

Karawang Barat. Secara spesifikasi bahwa variabel yang akan dianalisis dari biaya perjalanan, 

Gambar 1.  

Rencana Pengembangan Industri a) Meikarta, b) Deltamas 
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nilai waktu perjalanan, kebutuhan bahan bakar, dan peningkatan pendapatan perkapita pada 

Kabupaten Bekasi. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif melalui pendekatan analisis transportasi. 

Pendekatan kuantitatif transportasi adalah suatu metode atau pendekatan yang menggunakan 

data kuantitatif atau numerik untuk memahami dan mengukur masalah-masalah transportasi 

dan mobilitas (Fatimah, 2019). Pendekatan ini melibatkan pengumpulan data, analisis, dan 

pengolahan data dalam bentuk angka, sehingga dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja 

jalan, kapasitas jalan, volume lalu lintas, waktu tempuh, biaya transportasi, dan faktor-faktor 

lain yang berkaitan dengan transportasi (Aminah, 2022). Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini melalui pemodelan transportasi dengan mengetahui pola bangkitan dan tarikan 

perjalanan masyarakat di daerah Industri Cikarang, persentase pemilihan moda perjalanan 

hingga pembebanan perjalanannya. Hal tersebut selanjutnya dilakukan analisis melalui 

pemodelan transportasi menggunakan aplikasi Visum, sehingga diketahui dampak ekonomi 

khususnya bagi pelaku perjalanan berupa kebutuhan bahan bakar, nilai waktu, dan biaya 

perjalanan yang dibutuhkan oleh masyarakat sebelum dan sesudah adanya pemberlakuan 

interchange KM 41+100. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rencana Penerapan Interchange KM 41 + 100 
Ruas Jalan Tol Jakarta Cikampek Koridor KM 37 hingga KM 47 merupakan salah satu koridor 
ruas tol dengan kondisi beban jalan tertinggi ditandai dengan keberadaan beberapa Kawasan 
industry berskala regional, sehingga memunginkan adanya efek terganggunya kinerja jalan Tol 
Jakarta Cikampek yang ditandai dengan adanya kecepatan kendaraan rendah; kepadatan lalu 
lintas tinggi, serta antrian Panjang di akses keluar masuk tol. Permintaan perjalanan di jalan non 
tol juga menjadi perhatian yang tidak dapat dikesampingkan karena akan berdampak ada 
pembebanan lalu lintas di pintu tol eksisitng yang berdampak pada panjangnya antrian 
kendaraan. Beberapa permasalahan lain yang kerap terjadi diantaranya bermula pada 
pergerakanan angkutan barang menuju ruas tol Jakarta – Cikampek yang terkosentrasi hanya di 
beberapa titik yang mengakibatkan beban jalan tol di segmen sekitar Cikarang hingga 
Karawang Barat menjadi sangat berat akibat tidak terdistribusi secara efisien.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.  

Rencana Pengembangan Interchange KM 41 + 100 
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Pengembangan akses tol baru merupakan alternative terakhir yang diharapkan mampu 
meyelesaikan masalah jaringan jalan. Dengan adanya rencana pembangunan meikarta dan 
rencana pengembangan daerah Deltamas maka diperlukan suatu akses untuk mengurangi beban 
jalan di Tol Cibatu dan Cikarang Timur, sehingga diperlukan akses pintu tol untuk mengalihkan 
arus tersebut sehingga beban jalan tidak terlalu tinggi. Dengan adanya hal tersebut maka 
dibutuhkan perencanaan pembangunan pintu tol baru yang berada di antara tol Cikarang Timur 
dan Karawang Barat. Dengan pembangunan pintu tol baru tersebut maka akan selaras dengan 
RTRW (Rencana Tata Ruang Wilayah) Kabupaten Bekasi yang akan mengembangkan kawasan 
di Selatan Pintu Tol dan pemenuhan akses daerah pengembangan tersebut.  
 

Perhitungan Dampak Ekonomi 
1. Volume  

Volume kendaraan didapatkan dari hasil survei primer, berikut ini merupakan nilai volume 
lalu lintas pada ruas jalan di wilayah kajian berdasarkan Kajian Pembukaan Interchange Km. 
41 + 100 Sebagai Upaya Penanganan Kemacetan Lalu Lintas Jalan Tol Jakarta – Cikampek 
Koridor Cikarang Barat - Karawang Barat dan Waktu tempuh pada segmen didapatkan dari 
kecepatan segmen dibagi dengan panjgan segmen. Berikut ini merupakan waktu tempuh 
pada setiap segmen jalan. 

Tabel 1.  

Volume dan Waktu Tempuh Tahun 2019 

No Nama Jalan 

Kondisi Eksisting Do - Something 

Volume 

(smp/jam) 

Waktu 

Tempuh 

(Jam) 

Volume 

(smp/jam) 

Waktu 

Tempuh 

(Jam) 

1 Lippo Cikarang access 2471 0.028 1887 0.024 

2 Jalan Tol Jakarta–Cikampek 4611 0.213 4611 0.207 

3 Jalan Sriwijaya 2153 0.031 1553 0.028 

4 Jalan Raya Cibarusah 2568 0.173 2568 0.173 

5 Jalan Pasarjati 1365 0.070 1066 0.057 

6 Jalan Moh. H. Thamrin 1219 0.256 1219 0.236 

7 Jalan Mataram 2153 0.034 1553 0.031 

8 Jalan Majapahit 2153 0.025 1553 0.023 

9 Jalan Kalimalang 1343 0.304 1343 0.304 

10 Jalan Kali Malang Jababeka 353 0.100 353 0.100 

11 Akses Tol 41 - - 811 0.083 
Tabel 1, dapat dilihat bahwa terdapat perbandingan antara kondisi eksisting dan kondisi do-
something pada tahun 2019 dalam hal volume lalu lintas dan waktu tempuh. Pada volume lalu 
lintas, terjadi penurunan rata-rata sebesar 536,6 smp/jam. Penurunan volume terbesar terjadi 
pada Jalan Sriwijaya, Jalan Mataram, dan Jalan Majapahit dengan penurunan sebesar 600 
smp/jam. Sementara itu, volume tidak mengalami perubahan pada Jalan Tol Jakarta-Cikampek, 
Jalan Raya Cibarusah, Jalan Moh. H. Thamrin, Jalan Kalimalang, dan Jalan Kali Malang 
Jababeka, dengan penambahan volume pada Akses Tol 41 sebesar 811 smp/jam. Sedangkan 
untuk waktu tempuh, terdapat penurunan rata-rata sebesar 0,0073 jam atau 26,68 detik. 
Penurunan waktu tempuh terbesar terjadi pada Jalan Moh. H. Thamrin dengan penurunan 
sebesar 0,02 jam atau 1,2 menit. Sementara itu, tidak terjadi perubahan waktu tempuh 
perjalanan pada Jalan Majapahit, Jalan Raya Cibarusah, Jalan Kalimalang, dan Jalan Kali 
Malang Jababeka. Adapun waktu tempuh perjalanan pada Akses Tol 41 mengalami penurunan 
sebesar 0,083 jam. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa implementasi kondisi do-
something pada tahun 2019 mampu mengurangi volume lalu lintas dan waktu tempuh 
perjalanan, terutama pada beberapa ruas jalan tertentu. 
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Tabel 2.  

Volume dan Waktu Tempuh Tahun 2025 

No Nama Jalan 

Kondisi Eksisting Do - Something 

Volume 

(smp/jam) 

Waktu 

Tempuh (Jam) 

Volume 

(smp/jam) 

Waktu 

Tempuh 

(Jam) 

1 Lippo Cikarang access 2728 0.029 2083 0.027 

2 Jalan Tol Jakarta–Cikampek 5091 0.231 5091 0.221 

3 Jalan Sriwijaya 2378 0.033 1715 0.030 

4 Jalan Raya Cibarusah 2835 0.193 2835 0.183 

5 Jalan Pasarjati 1507 0.079 1177 0.071 

6 Jalan Moh. H. Thamrin 1346 0.293 1346 0.270 

7 Jalan Mataram 2378 0.037 1715 0.036 

8 Jalan Majapahit 2378 0.026 1715 0.025 

9 Jalan Kalimalang 1482 0.336 1482 0.321 

10 Jalan Kali Malang Jababeka 390 0.107 390 0.103 

11 Akses Tol 41 - - 895 0.096 
Tabel 2. memberikan informasi tentang perbandingan volume dan waktu tempuh antara kondisi 
eksisting dan kondisi do-something pada tahun 2025. Dari tabel tersebut, terlihat bahwa pada 
kondisi do-something terdapat penurunan rata-rata volume lalu lintas sebesar 592,8 smp/jam 
dibandingkan dengan kondisi eksisting. Penurunan volume terbesar terjadi pada Jalan 
Sriwijaya, Jalan Mataram dan Jalan Majapahit sebesar 663 smp/jam. Sedangkan untuk Jalan 
Tol Jakarta-Cikampek, Jalan Raya Cibarusah, Jalan Moh. H. Thamrin, Jalan Kalimalang, dan 
Jalan Kali Malang Jababeka, tidak terjadi perubahan volume yang signifikan. Namun, pada 
Akses Tol 41 terjadi penambahan volume sebesar 895 smp/jam. Selain itu, pada kondisi do-
something juga terdapat penurunan rata-rata waktu tempuh sebesar 0,0069 Jam dibandingkan 
dengan kondisi eksisting. Penurunan waktu tempuh terbesar terjadi pada Jalan Moh. H. Thamrin 
dengan penurunan sebesar 0,023 Jam atau 1,4 Menit. Sedangkan untuk Akses Tol 41, waktu 
tempuh perjalanan mengalami penurunan sebesar 0,096 Jam. 

2. Kebutuhan Bahan Bakar 
Dalam melakukan penghitungan Kebutuhan Bahan Bakar, pendekatan yang digunakan 
adalah metode PCI. Berikut ini merupakan persamaan dalam mencari kebutuhan bahan 
bakar. 

Y = 0.04376 x S2 ± 4.94078 x S + 207.0484………………. (1) 
Keterangan: 

Y = Konsumsi bahan bakar (liter/1000 km) 

S = Kecepatan (km/jam) 
 
Tabel 3 diketahui bahwa terdapat penurunan kebutuhan bahan bakar pada tahun 2019 dan tahun 
2025 dengan adanya pembukaan interchange KM 41 + 100. Penurunan rata-rata sebesar 0,0125 
liter dengan penurunan terbesar pada Jalan Moh. H. Thamrin sebesar 0,05 liter. Hal ini terjadi 
karena adanya pembukaan interchange KM 41 + 100 akan membuat arus lalu lintas menjadi 
lebih lancar dan efisien, sehingga kendaraan dapat bergerak dengan kecepatan yang lebih stabil 
dan tidak sering terhenti karena kemacetan. Akibatnya, kendaraan dapat menghemat bahan 
bakar karena tidak perlu sering-sering menghentikan mesin dan memulainya kembali, yang 
dapat memakan bahan bakar lebih banyak. Selain itu, dengan kecepatan yang lebih stabil dan 
efisien, kendaraan dapat mencapai tujuan dengan waktu tempuh yang lebih singkat, sehingga 
penggunaan bahan bakar juga menjadi lebih hemat. 
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Tabel 3.  

Perbandingan Penggunaan Bahan Bakar Pada tahun 2019 dan 2025 

No Nama Jalan 

2019 2025 

Eksisting 
Do-

Something 
Eksisting 

Do-

Something 

1 Lippo Cikarang access 0.09 0.08 0.09 0.09 

2 Jalan Tol Jakarta–Cikampek 0.71 0.71 0.75 0.73 

3 Jalan Sriwijaya 0.09 0.09 0.10 0.09 

4 Jalan Raya Cibarusah 0.53 0.53 0.58 0.56 

5 Jalan Pasarjati 0.22 0.19 0.24 0.22 

6 Jalan Moh. H. Thamrin 0.81 0.76 0.89 0.84 

7 Jalan Mataram 0.10 0.10 0.11 0.11 

8 Jalan Majapahit 0.08 0.07 0.08 0.07 

9 Jalan Kalimalang 0.87 0.87 0.93 0.91 

10 Jalan Kali Malang Jababeka 0.39 0.39 0.39 0.39 

11 Akses Tol 41 - 0.34 - 0.34 
 

3. Biaya Perjalanan 
Tabel 4.  

Perbandingan Biaya Perjalanan Pada tahun 2019 dan 2025 (Rupiah) 

No Nama Jalan 
2019 2025 

Eksisting Do-Something Eksisting Do-Something 

1 Lippo Cikarang access 138,695 89,630 162,718 111,903 

2 Jalan Tol Jakarta–Cikampek 7,987,620 7,701,589 10,027,121 9,306,253 

3 Jalan Sriwijaya 137,699 86,140 164,519 104,541 

4 Jalan Raya Cibarusah 2,823,234 2,823,234 3,732,011 3,411,322 

5 Jalan Pasarjati 315,992 180,589 412,889 278,318 

6 Jalan Moh. H. Thamrin 2,827,507 2,482,800 3,905,330 3,410,116 

7 Jalan Mataram 159,140 98,825 195,499 132,858 

8 Jalan Majapahit 103,045 64,287 119,893 78,916 

9 Jalan Kalimalang 3,952,253 3,952,253 5,112,603 4,758,654 

10 Jalan Kali Malang Jababeka 174,338 174,338 207,367 198,545 

11 Akses Tol 41 - 302,172 - 385,293 
Penghematan biaya transportasi pada tahun 2019 sebesar Rp. 663.666, terjadi karena adanya 
penurunan waktu tempuh dan kebutuhan bahan bakar. Dalam kondisi eksisting, masyarakat 
harus mengeluarkan biaya lebih tinggi untuk bahan bakar dan tol, serta menghabiskan waktu 
lebih lama di jalan, sehingga membutuhkan biaya lebih banyak untuk nilai waktu mereka. 
Namun, dengan adanya pembukaan interchange KM 41 + 100, masyarakat dapat menghemat 
biaya bahan bakar dan tol, serta waktu tempuh yang lebih cepat, sehingga mengurangi biaya 
transportasi yang harus dikeluarkan. Sedangkan pada tahun 2025, penghematan biaya 
transportasi yang terjadi menjadi lebih besar yaitu sebesar Rp. 1.863.231, karena pembukaan 
interchange KM 41 + 100 sudah berjalan selama beberapa tahun sehingga memberikan dampak 
yang lebih besar pada penghematan biaya transportasi. Selain itu, adanya pengembangan 
kawasan industri yang diharapkan dapat mengurangi kemacetan lalu lintas juga dapat 
memberikan kontribusi dalam penghematan biaya transportasi. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa adanya pembukaan interchange KM 41 + 100 dan pengembangan kawasan 
industri dapat memberikan penghematan biaya transportasi bagi masyarakat, karena 
mengurangi waktu tempuh, kebutuhan bahan bakar, dan tarif tol yang harus dikeluarkan 
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Pengaruh Pendapatan Perkapita 
Pengaruh pembukaan interchange KM 41 + 100 terhadap pendapatan perkapita Kabupaten 
Bekasi tidak dapat langsung diukur secara langsung karena adanya faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi pendapatan perkapita di daerah tersebut. Namun, dapat diasumsikan bahwa 
adanya penghematan biaya transportasi yang dihasilkan dari pembukaan interchange KM 41 + 
100 dapat meningkatkan daya beli masyarakat Kabupaten Bekasi. Dengan adanya penghematan 
biaya transportasi, masyarakat dapat mengalokasikan anggaran mereka untuk kebutuhan lain 
yang dapat meningkatkan pendapatan perkapita, seperti pendidikan, kesehatan, atau investasi 
pada bisnis kecil dan menengah. Hal ini dapat berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi 
di Kabupaten Bekasi dan pada akhirnya meningkatkan pendapatan perkapita di daerah tersebut. 

 
Tabel 5. 

Perbandingan Pendapatan Perkapita Tahun 2019 hingga Tahun 2025 

No Tahun Eksisting Do-Something 

1 2019 2,231,476,780,000.00  2,313,954,339,755.32 

2 2020 2,519,306,360,870.56  2,697,948,393,726.00 

3 2021 2,844,261,968,938.28  3,145,665,154,299.61 

4 2022 3,211,132,347,220.04  3,667,679,220,990.97 

5 2023 3,625,323,920,219.61  4,276,320,017,628.84 

6 2024 4,092,940,466,279.67  4,985,963,000,393.53 

7 2025  4,620,873,066,563.06  5,813,369,190,989.04 
Dengan dilakukannya manajemen lalu lintas berupa pembukaan interchange KM 41 + 100 di 
Kabupaten Bekasi, terjadi perubahan atau peningkatan pada pendapatan perkapita. Jika tidak 
dilaksanakannya manajemen lalu lintas, rata-rata peningkatan pendapatan perkapita hanya 
sebesar 12,9% tiap tahunnya. Namun, dengan dilakukannya manajemen lalu lintas, terutama 
melalui pembukaan interchange KM 41 + 100, rata-rata peningkatan pendapatan perkapita 
dapat meningkat menjadi 16,6%. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen lalu lintas yang baik 
dapat memberikan kontribusi positif terhadap perekonomian dan kesejahteraan masyarakat, 
terutama dalam hal peningkatan pendapatan perkapita Kabupaten Bekasi. 
 
Perbandingan antara kondisi eksisting dan kondisi do-something dalam hal volume lalu lintas 
dan waktu perjalanan pada tahun 2019, terdapat penurunan volume lalu lintas rata-rata sebesar 
536,6 kendaraan/jam, dengan penurunan tertinggi terjadi di Jalan Sriwijaya, Jalan Mataram, dan 
Jalan Majapahit. Tidak terdapat perubahan waktu perjalanan pada beberapa jalan, namun Jalan 
Moh. H. Thamrin mengalami penurunan yang paling signifikan sebesar 0,02 jam. Implementasi 
kondisi do-something mengurangi volume lalu lintas dan waktu perjalanan pada tahun 2019, 
terutama pada beberapa bagian jalan. Selanjutnya, perbandingan antara kondisi eksisting dan 
kondisi do-something pada tahun 2025, menunjukkan penurunan volume lalu lintas rata-rata 
sebesar 592,8 kendaraan/jam, terutama pada Jalan Sriwijaya, Jalan Mataram, dan Jalan 
Majapahit. Penurunan waktu perjalanan sebesar 0,0069 jam juga diamati, terutama pada Jalan 
Moh. H. Thamrin. Pembukaan interchange KM 41 + 100 mengakibatkan penurunan konsumsi 
bahan bakar dan biaya transportasi, dengan pengurangan konsumsi bahan bakar tertinggi terjadi 
pada Jalan Moh. H. Thamrin. Hal ini disebabkan oleh aliran lalu lintas yang lebih lancar sebagai 
hasil dari interchange, yang mengurangi kebutuhan untuk sering berhenti dan memulai mesin, 
sehingga menghemat bahan bakar. Penurunan waktu perjalanan dan konsumsi bahan bakar 
menghasilkan penghematan biaya transportasi sebesar Rp. 663.666 pada tahun 2019.  
 
Interchange ini akan menghasilkan penghematan biaya yang lebih signifikan pada tahun 2025. 
Hasil yang didapatkan sesuai dengan beberapa penelitian terdahulu, studi yang dilakukan oleh 
Temnikova dan Nagel (2014) di Malaysia menunjukkan bahwa pembangunan interchange 
menghasilkan penghematan waktu perjalanan hingga 50%. Studi lain yang dilakukan oleh Li et 
al. (2017) di Beijing juga menunjukkan hasil yang serupa, di mana pembangunan interchange 
dapat menghemat waktu perjalanan hingga 45%.  Selain itu, dampak pembangunan interchange 
pada nilai waktu juga dapat meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan masyarakat secara 
keseluruhan. Studi yang dilakukan oleh Azimi et al. (2019) di Iran menunjukkan bahwa 
pembangunan interchange dapat meningkatkan produktivitas sektor ekonomi dan kesejahteraan 
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masyarakat. Studi lainnya yang dilakukan oleh Anowar et al. (2014) di Bangladesh juga 
menunjukkan bahwa pembangunan interchange dapat menghasilkan peningkatan pendapatan 
dan kesejahteraan masyarakat di sekitar area interchange. Berdasarkan informasi di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pembangunan interchange dapat memiliki dampak positif terhadap nilai 
waktu dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Hal ini terjadi karena pembangunan 
interchange dapat mengurangi waktu perjalanan dan meningkatkan produktivitas dan 
pendapatan masyarakat. Sejalan dengan itu, pembangunan interchange di KM 41 + 100 Tol 
Jakarta-Cikampek diharapkan dapat memberikan manfaat serupa bagi masyarakat dan sektor 
ekonomi di sekitar area interchange. 
 

SIMPULAN 
Dari adanya manajemen lalu lintas berupa pembukaan interchange KM 41 + 100 di jalan tol 
Jakarta-Cikampek Koridor Cikarang Barat-Karawang Barat, dapat disimpulakn bahwa dengan 
melaksanakan hal tersebut dapat mengatasi kemacetan lalu lintas yang terjadi di kawasan 
tersebut. Interchange tersebut memberikan beberapa manfaat, antara lain penurunan volume 
kendaraan dan waktu perjalanan, serta penghematan biaya transportasi dan bahan bakar. 
Dampak dari penanganan kemacetan lalu lintas di kawasan tersebut juga berdampak pada sektor 
ekonomi, khususnya terkait biaya perjalanan dan pendapatan perkapita Kabupaten Bekasi. 
Dengan adanya peningkatan efisiensi transportasi, biaya perjalanan dapat berkurang dan 
mengurangi beban bagi masyarakat yang sering melakukan perjalanan di kawasan tersebut. 
Selain itu, kemacetan lalu lintas yang berkurang dapat membuka peluang baru bagi sektor 
ekonomi di kawasan tersebut, seperti industri dan perdagangan yang akan berdampak pada 
peningkatan pendapatan perkapita Kabupaten Bekasi. Oleh karena itu, upaya penanganan 
kemacetan lalu lintas seperti pembukaan interchange KM 41 + 100 merupakan langkah yang 
penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat di kawasan 
tersebut. 
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